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ABSTRAK 

Ego Feriadi. 180102040395. Persepsi Ulama Kotabaru Tentang Jual Beli Dedak 

Di Pabrik Penggilingan Padi Desa Gedambaan. Pembimbing (I) Dr. Hj. 

Amelia Rahmaniah, M.H. Pembimbing (II) Fajrul Ilmi, S.Pd.I, M.Sy. 

Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas 

Syariah, UIN Antasari Banjarmasin. 2022. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Ulama, Jual Beli, Dedak. 

Penelitian ini dilatarbelakangi seringnya terjadi dalam proses penggilingan 

padi dedak halus dikumpulkan pemilik pabrik  dan apabila sudah terkumpul 

banyak nantinya akan dijual, hal inilah terkadang dianggap remeh oleh 

masyarakat padahal masih ada hal lain yang perlu diperhatikan. Tanpa disadari 

dedak yang diperjual belikan faktanya masih milik petani dan tidak ada perjanjian 

apapun selain perjanjian penggilingan padi saja dan juga tidak ada isyarat apapun 

dari petani untuk memberinya kepada pemilik pabrik. Dari uraian masalah 

tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian dengan meminta persepsi ulama 

Kotabaru tentang jual beli dedak di pabrik penggilingan padi Desa Gedambaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi ulama Kotabaru 

terhadap jual beli dedak di pabrik penggilingan padi Desa Gedambaan dan untuk 

mengetahui alasan pendapat ulama Kotabaru terhadap jual beli dedak di pabrik 

penggilingan padi Desa Gedambaan. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu dengan turun langsung ke 

lapangan yang berlokasi di wilayah Kabupaten Kotabaru yakni di Kecamatan 

Pulau Laut Sigam dan Kecamatan Pulau Laut Utara. Peneliti melakukan 

wawancara terhadap 5 orang ulama dan ulama yang dimaksud yaitu pimpinan 

pondok pesantren di wilayah Kotabaru yang berada di Kecamatan Pulau Laut 

Sigam dan Pulau Laut Utara. 

Hasil dari penelitian ini pertama, terdapat 3 persepsi ulama Kotabaru 

terhadap jual beli dedak di pabrik penggilingan padi Desa Gedambaan yakni 

boleh, syubhat (boleh dan tidak boleh) dan haram, ada 3 ulama yang menyatakan 

boleh, 1 ulama yang menyatakan syubhat, dan 1 ulama yang menyatakan haram. 

Kedua, alasan pendapat ulama tersebut antara lain; hukumnya boleh apabila 

apabila adanya indikasi saling ikhlas antara kedua belah pihak, dan adat kebiasaan 

dari masyarakat meninggalkan dedaknya. Hukumnya syubhat apabila tidak 

adanya perjanjian antara kedua belah pihak bahwa dedaknya diambil pemilik 

pabrik, sesuatu yang masih mempunyai manfaat itu menjadi hak seorang pemilik 

padi, dan pemilik pabrik tidak boleh mengambilnya. Namun apabila 

pemberitahuan atau papan pengumuman yang bertuliskan “dedak menjadi milik 

kami” maka boleh dijual. Hukumnya haram apabila dedak yang dijual bukanlah 

kepemilikan sempurna oleh pemilik pabrik sehingga syarat sahnya tidak terpenuhi 

dengan berlandaskan H.R Ibnu Majah No. 2187 “Janganlah engkau menjual 

sesuatu yang bukan milikmu.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam penelitian ini 

berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 

157/1987 dan 0593/1987.  

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15
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1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  a  Fathah ـــَ 

  i  Kasrah ـــِ 

  u   Dhammah ـــُ 

  

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (يْ وَان  al-dîwân (الد ِّ

bukan ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata ( رُوْرةالضِّّ ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  ai  a dan i يـــَ 

  au  a dan u وـــَ 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  â  a dengan topi di atas بَا

  î  i dengan topi di atas بِا

  û  u dengan topi di atas بوُ  

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân.  
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4. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رة رُو   tidak (الض 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3).  

No.  Kata Arab  Alih Aksara  

  Tharîqah طَر يقَةّ 1 

يَّةّ 2  سْلََم    Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجمَ عَةّالأ 

  Wahdah al-Wujûd وَحْدَةّالْوُجُوْدّ 3 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 
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menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab  Alih Aksara  

  dzahaba al-ustâdzu ذَهَبّالْأُسْتَاذُّ

  tsabata al-ajru ثَ بَتَّالْأَجْرُّ

  al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََةّالْعصْر يَّة

اللِّّ أ لَهّأ لاَّّ    asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اَشْهَدُّأَنّْلاَّ

  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََّمَل كّالصَّال ح

  yu’tsirukum Allâh يُ ؤْث ركُُمُّاللِّّ

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَه رّالْعَقْل يَّة

سْت طْلََع   ’hub al-istithlâ حُبُّالأ 

  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادِّةّالْمصْنُ وْعَةّم نَّالْْيََ وَان

  tharf al-‘ayni طَرَفُّالْعَيّْ

  al-musâhamah الْمُسَاهَََة

  man salaka tharîqan مَنْسَلَكَّطَر يْ قًا
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